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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai 
dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa laki-laki SMP Negeri 3 Makassar  dengan jumlah sampel penelitian 30 siswa yang 
dipilih secara random sampling atau sistem acak. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis korelasi dengan menggunakan sistem SPSS Versi 16.00 pada taraf 
signifikan 95% atau α0,05. 
Bertolak dari hasil  analisis data, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) 
kekuatan otot tungkai memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan sepak sila 
dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMP Negeri 3 Makassar,diperoleh nilai 
korelasi (r) 0.761  dengan tingkat probabilitas (0,000) <α0,05; (2) Koordinasi mata kaki 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan sepak sila dalam permainan 
sepaktakraw pada siswa SMP Negeri 3 Makassar diperoleh nilai korelasi (r) 0.710 dengan 
tingkat probabilitas (0,000) <α0,05; dan (3) kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata 
kaki memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan sepak sila  dalam permainan 
sepaktakraw pada siswa SMP Negeri 3 Makassar,diperoleh nilai regresi (R) 0.845 dengan 











A. Latar Belakang Masalah 
  Permainan sepaktakraw adalah salah satu cabang olahraga yang 
sangat digemari oleh siswa sekolah menengah pertama, seperti halnya pada siswa 
SMP Negeri 3 makassar. Sebagian besar siswa selalu memamfaatkan waktu luang 
untuk bermain sepaktakraw baik disekolah maupun diluar sekolah. Sepaktakraw 
diajarkan di SMP sebagai cabang olahraga pilihan dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani yaitu di ajarkan dalam kegiatan ekstrakurikuler.Teknik dasar 
bermain sepaktakraw yang harus dipelajari siswa disekolah meliputi servis, 
sepaksila, dan smash. Kesulitan mengembangkan permainan sepaktakraw bagi 
siswa SMP terutama pada kemampuan penguasaan bola yaitu sepaksila yang 
masih kurang. 
Pada saat gerakan sepaksila tersebut dilakukan, diperlukan 
kekuatan otot tungkai dinamis agar bola yang dikontrol dengan sepaksila dapat 
lebih terarah dan memudahkan untuk kontrol selanjutnya. Gerakan-gerakan 
sepaksila dapat dilakukan dengan baik apabila pemain memiliki kekuatan tungkai 
pada saat melakukan gerakan ayunan tungkai untuk menyepak bola. 
Komponen kondisi fisik selanjutnya adalah koordinasi mata kaki 
juga sangat penting dalam hal melakukan sepaksila karena tanpa adanya 
koordinasi mata dengan kaki kemampuan menyepak tidak akan berjalan dengan 
baik. Kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata kaki diduga sangat menunjang 
kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw. Hal ini akan dibahas dalam 
penelitian ini sesuai judul yang dikemukakan yaitu : “Hubungan Antara Kekuatan 
Otot Tungkai dan Koordinasi Mata Kaki Dengan Kemampuan Sepaksila Dalam 
















1. Permainan sepaktakraw 
  Sepaktakrawmerupakanolahragapermainan yang 
dimainkanolehduaregudandimainkan di 
lapanganberbentukempatpersegipanjang.Permainansepaktakrawdilakukandengan
menggunakan bola yang terbuatdarirotan.Setiapreguterdiridaritiga orang 
pemain.MenurutUcup Yusuf dkk., (2001: 10) bahwa:  
Permainansepaktakrawdilakukan di lapanganberukuran 13,4 m X 6,10 m 
yang dibagiolehduagarisdan net (jaring) setinggi 1,55 denganlebar 72 cm 
danlubangjaringsekitar 4-5 cm. Bola yang dimainkanterbuatdarirotanatau 
fiber glass yang dianyam denganlingkaran 42-44 cm. 
Permainansepaktakrawdilakukanolehduaregu yang berhadapan di lapangan 
yang dipisahkanolehjaring (net) yang 
terbentangmembelahlapanganmenjadiduabagian. Setiapregu yang 
berhadapanterdiriatas 3 orang pemain yang bertugassebagaitekong yang 
berdiri paling belakang, dua orang lainnyamenjadipemaindepan yang 
berada di sebelahkiridankanan yang disebutapitkiridanapitkanan. 
 
2. Sepak sila Dalam Permainan Sepaktakraw 




rol bola terutamauntukumpantemanseregudidepan net gunamelakukan smash. 
Keistimewaansepaksilaadalahsangatefektifdigunakanuntukmenerimasepakmulaata
u bola yang datangnyarendahtermasukbola smashdarilawan. 
3.  KekuatanOtotTungkai 






4.  Koordinasi Mata Kaki 
Salah satukemampuan yang 
sangatpentinggunamendukungunsurfisiklainnyadanharusdimilikiolehseorangpema
inatauatletadalahkoordinasi.Dalamaktivitasolahragakoordinasiselaludiperlukankar
enasetiappolagerakan yang dilakukanselaluadaketerpaduanberbagaigerakan yang 
membangunpola-polagerakmenjadisuatupolageraktunggal. 
B. KerangkaBerfikir 
 Konsep kerangka berfikir yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 








untukmenghasilkangerakansepaksila yang lebihbaik. 









Metodologi merupakan metode yang diperlukan untuk mencari 
pembuktian sejarah ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk 
mengungkapkan dan memberikan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan 
dalam suatu penelitian sehingga arah dan tujuan mengungkupkan fakta atau 
kebenaran sesuai dengan apa yang ditemukan dalam penelitian dan betul-betul 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
 VariabelPenelitian 
Menurut Nana Sudjana (1988:44), mengatakanbahwa : 
“Variabelsecarasederhanadapatdiartikanciridariindividu, objek, 
gejalandanperistiwa yang dapatdiukursecarakuantitatifataukualitatif”. 
Adapun variable yang inginditelitidalampenelitianiniterdiriatas: 
a) VariabelBebas 
• KekuatanOtotTungkai (X1) 
• Koordinasi Mata Kaki (X2) 
b) VariabelTerikat 
• Keterampilansepaksiladalampermainansepaktakraw (Y) 
 
HASIL PENELITIAN 
 Dalam bab ini akan dikemukakan penyajian hasil analisis data dan 
pembahasan. Penyajian hasil analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dan 
infrensial. Kemudian dilakukan pembahasan hasil analisis dalam kaitannya 
dengan teori yang mendasari penelitian ini untuk memberikan interpretasi dan 
hasil analisis data. 
Pengujian Hasil Analisis Data 
 Data empiris yang diperoleh dilapangan melalui hasil tes di lapangan yang 
terdiri atas: kekuatan otot tungkai, kordinasi mata-kaki dan kemampuan sepak sila 
pada permainan sepaktakraw siswa SMP Negeri 3 makassar, selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum 
data penelitian tentang tes kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-kaki dan 
kemampuan sepak sila, kemudian dilanjutkan dengan pengujian persyaratan 
analisis yaitu uji normalitas data. Sedangkan analisis data secara inferensial 
dimaksudkan untuk mendapatkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini. 
1. Analisis deskriptif 
 Analisis deskriptif yang dilakukan untuk data kekuatan otot tungkai, 
koordinasi mata-kaki dan kemampuan sepak sila pada permainan sepaktakraw 
siswa SMP Negeri 3 makassar. Rangkuman hasil analisisnya tercantum dalam 
table 1. 
Table 1. Rangkuman hasil analisis deskriptif data tiap variable 
Nilai 
Statistik 
N Mean SD Varians Min Max Range 
Kekuatan 
otot tungkai 
30 30,10 4,722 22,300 20 38 18 
Koordinasi 
mata-kaki 
30 14,13 4,539 20,602 6 22 16 
Kemampuan 
sepak sila 





 Hasil analisis hubungan antara kedua variabel bebas dengan satu variabel 
terikat dalam pengujian hipotesis seperti yang telah dikemukakan di atas, masih 
perlu dikaji lebih lanjut untuk memberikan interprestasi keterkaitan antara hasil 
analisis yang dicapai dengan teori yang mendasari penelitian ini. Penjelasan ini 
diperlukan agar dapat di ketahui kesesuaian teori-teori yang dikemukakan dengan 
hasil penelitian yang diperoleh. 
1. Ada hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan sepak sila 
dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMP Negeri 3 makassar 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
kekuatan otot tungkai dengan kemampuan sepak sila dalam permainan 
sepaktakraw pada siswa SMP Negeri 3 makassar. Apabila hasil penelitian 
dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada 
dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang sudah ada. Kemampuan sepak sila pada cabang olahraga 
sepaktakraw membutuhkan kekuatan otot tungkai. kekuatan otot tungkai 
merupakan kemampuan dasar dari komponen fisik yang memiliki peran sangat 
penting. dalam melakukan sepak sila. Kekuatan otot pada daerah tungkai tentunya 
memberikan sumbangsih yang sangat besar pada saat melakukan sepak sila dalam 
permainan sepaktakraw. Kekuatan otot pada daerah tungkai  tentunya akan 
mendatangkan suatu kekuatan yang lebih dalam beraktifitas termasuk gerakan 
bagian tungkai sewaktu menerima beban pada saat melakukan sepak sila. 
Penjelasan tersebut di atas mendukung teori yang dikemukakan oleh mochammad 
sajoto(1988:16) kekuatan adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang 
kemampuannya dalam menggunakan otot untuk menerima beban sewaktu 
bekerja. 
 Dengan demikian jika kekuatan otot tungkai terus terlatih dengan baik 
maka akan mempunyai distribusi terhadap kemampuan sepak sila. Membuktikan 
bahwa kekuatan otot tungkai sangat penting pada siswa SMP Negeri  3 makassar 
karena dalam mencapai kemampuan sepak sila dibutuhkan kekuatan otot tungkai 
untuk menerima beban pada saat melakukan sepak sila. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, maka hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang 
signifikanantarakekuatanotottungkaidengankemampuansepaksiladalamper
mainansepaktakrawSiswa SMP Negeri 3 makassar. 
2. Ada hubungan yang signifikanantarakoordinasimata-kaki 
dengankemampuansepaksiladalampermainansepaktakrawSiswa SMP 
Negeri 3 makassar 
3. Ada hubungan yang signifikanantarakekuatanotottungkai an 
koordinasimata-kaki 
dengankemampuansepaksiladalampermainansepaktakrawSiswa SMP 
Negeri 3 makassar. 
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